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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Keliling Benteng Ilir Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar Tahun Pelajaran
2010/2011 sebanyak 30 orang siswa, yang terdiri dari laki-laki 16 orang dan
perempuan 14 orang. Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini
adalah rendahnya kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran dan rendahnya
keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Untuk meningkatkan kemampuan dan keaktifan siswa dimaksud
direncanakan tindakan kelas dengan menerapkan metode drill. Tindakan kelas yang
akan dilakukan menitik beratkan kepada latihan secara berulang-ulang dengan
tujuan memperkuat asosiasi atau penyempurnaan keterampilan sehingga mampu
membaca Al-Quran dengan tartil (tepat dan lancar). Selama proses tindakan kelas,
dilakukan dengan pengamatan sebagai berikut :

1. Pengamatan langsung yang dilakukan peneliti terhadap keaktifan, hasil belajar
siswa dan kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran pada surah-surah
pendek pilihan; QS Al-Kautsar, QS An-Nashr dan QS Al-‘Ashr.

2. Pengamatan partisipasi yang dilakukan oleh guru sejawat (observer) untuk
mengamati kegiatan pembelajaran, baik siklus pertama maupun siklus kedua,

sesuai tahapan-tahapan proses belajar mengajar di kelas.
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Guna mengukur tingkat efektivitas kegiatan belajar mengajar menggunakan
metode drill, dilakukan penilaian dengan persentasi terhadap klasifikasi tingkat
keberhasilan baik aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran, aktivitas siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran, perkembangan keterampilan siswa dalam
mempraktikkan gerakan shalat dan perolehan nilai hasil belajar siswa. Harga
persentasi yang diperoleh kemudian diklasifikasikan menurut tingkat penguasaan
“Tapilouw” (1991), dengan kriteria penilaian efektivitas kinerja sebagaimana
termuat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Pedoman Pemberian Skor Klasifikasi Efektivitas Kinerja

No | Aspek yang Dianalisa Klasifikasi Skor
Sangat Baik 86-100

Baik 76-85

1 | Aktivitas Guru Sedang 60-75
Rendah 30-59

Tidak Baik 1-29
Sangat Aktif 86-100

Aktif 76-85

2 | Aktivitas Siswa Sedang 60-75
Rendah 30-59

Tidak Aktif 1-29
Sangat Mampu 86-100

3 | Kemampuan membaca Mampu 76-85
surah-surah pendek Sedang 60-75
Rendah 30-59

Tidak Mampu 1-29
Sangat Berhasil 86-100

Berhasil 76-85

4 | Nilai Hasil Belajar Sedang 60-75
Rendah 30-59

Tidak Berhasil 1-29
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B. Hasil Tindakan Kelas
1. Siklus 1
a) Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
Berdasarkan observasi dari teman sejawat, aktivitas guru dalam proses
pembelajaran 2 x 35 menit pada Siklus I, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2 Aktivitas guru dalam pembelajaran

No Indikator/Aspek yang Diamati Skor
1] 2[3]4]s5
| Pra Pembelajaran
1 | Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran v
2 | Memeriksa kesiapan siswa \
3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran v
4 | Menuliskan judul materi di papan tulis v
5 | Melakukan apersepsi dan memberikan motivasi \
Il | Kegiatan Pembelajaran
6 | Membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) v
7 | Memberi penjelasan awal materi pembelajaran N,
8 | Menampilkan teks QS Al-Kautsar v
9 | Membimbing siswa membaca ayat per ayat v
10 | Membimbing kelompok belajar siswa N
11 | Membimbing siswa secara individu \
12 | Melakukan refleksi terhadap kemampuan siswa v
13 | Memberi kesempatan tanggapan kepada siswa N,
14 | Melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi v
15 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut v
16 | Mengaitkan dengan pengetahuan yang relevan N,
17 | Menumbuhkan kebersamaan antar siswa v
18 | Pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu \
19 | Menggunakan media secara efektif dan efesien N
20 | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media v
21 | Menghasilkan pesan yang menarik \
22 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa N
23 | Menumbuhkan keceriaan/antusiasme belajar v
24 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa v
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25 | Menggunakan bahasa lisan/tertulis secara baik 1+
dan benar

11 | Panutup/Kegiatan Akhir Pembelajaran

26 | Melakukan penilaian/tes akhir \

27 | Menyampaikan hasil penilaian/tes kepada siswa \

28 | Penghargaan atas kemampuan siswa \

29 | Tindak lanjut dengan penugasan N,

30 | Menutup pelajaran \
Total Skor 6 |27 | 56 | 20

Jumlah 109

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut :
Skor Perolehan 109
Nilai = ----m-mmmmmmmeee x 100 = ----- x 100 = 72.66
Skor Maksimal 150
Kemampuan guru dalam mengelola aktivitas belajar mengajar berada pada
klasifikasi sedang. Hal ini ditunjukkan dari terciptanya suasana kondusif dan
menyenangkan. Namun demikian, alokasi waktu seringkali bergeser dari tahapan
yang direncanakan.
Latihan yang dilakukan tidak seimbang, di mana bimbingan kelompok lebih
dominan daripada individual. Karenanya secara kelompok, siswa terlihat aktif dan
partisipatif namun secara individual latihan ke arah peningkatan kemampuannya

belum dilakukan secara intensif dan terarah. Belum disampaikannya hasil test juga

menyebabkan siswa tidak mengetahui kelemahannya masing-masing.

b) Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi dari teman sejawat (observer), aktivitas siswa

dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.2 Aktivitas siswa dalam pembelajaran
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No

Indikator/Aspek yang Diamati

Skor

Mendengarkan penjelasan guru

Menjawab pertanyaan guru

Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)

2 |2 (< o1

Mendalami materi sesuai tugas belajar

Mengikuti bimbingan yang dilakukan guru

Melaksanakan latihan membaca secara kelompok

Melaksanakan latihan membaca secara individual

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran

OO NOO|O1 B WINF-

Kolaborasi antar siswa dalam belajar

[EEN
o

Menyimpulkan hasil

Total Skor

15

Jumlah

WIS =| =

Total Skor 37
____________ Xx100= --—--- x 100 = 74.00

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut :

Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran melalui penerapan

metode drill berada dalam Klasifikasi sedang. Tahapan-tahapan tindakan kelas

dengan menerapkan metode yang tergolong baru bagi anak, di satu sisi

mampu

menumbuhkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam belajar, namun pada sisi yang

lain siswa secara individual belum berlatih secara intensif meningkatkan prestasinya

dalam belajar. Kesadaran individiual ini sangat penting agar masing-masing siswa

mampu membelajarkan diri secara aktif, kreatif dan dinamis.
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c) Tes Hasil Belajar
Observasi terhadap hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran
menggunakan metode drill dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3 Nilai Hasil belajar Siklus |

No Nilai Frekwensi Nilai X Frekwensi Prosentasi
1 10
2 9
3 8 5 40 16.66
4 7 7 49 23.34
5 6 14 84 46.66
6 5 4 20 13.34
7 4
8 3
9 2
10 1
Jumlah 30 193 100 %
Rata-rata 64.33

Berdasarkan hasil tindakan, penguasaan siswa sedikit lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional (ceramah).
Hal ini tergambar dari meningkatnya hasil belajar siswa yang mampu mencapai nilai
rata-rata sebesar 64.33. Terdapat peningkatan dari sebelumnya yang hanya 60.00.
Namun hasil belajar dimaksud belum memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan
sekolah sebesar 65.00. Disamping itu, secara individual masih terdapat 60 % siswa
belum mencapai standar ketuntasan. Dengan demikian, meski metode drill berfungsi
efektif dalam meningkatkan hasil belajar, namun pencapaian yang lebih optimal
masih harus dilakukan. Untuk itu tindakan kelas perlu dilanjutkan pada pertemuan

kedua.
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d) Observasi kemampuan membaca Al-Quran
Kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran pada surah Al-Kautsar dan
An-Nashr dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4 Kemampuan Membaca QS. Al-Kautsar

No Indikator/Aspek Yang Diamati Skor

Mengidentifikasi bentuk-bentuk huruf

Melafalkan huruf dengan benar dan lancar

Melafalkan suku kata dengan benar dan lancar

Memahami sambungan kata yang benar

< < |2 |2 |+

Mampu menunjukkan kesalahan bacaan

Mengenali/memperbaiki salah susun kata

Mampu menyambung suku kata dalam kalimat

Mengenali tanda saktat (tempat-tempat berhenti)

OO NOO|O1BIWINF-

Membaca kalimat sesuai tanda baca dengan benar N,

[EEN
o

Memahami maksud kalimat yang dibaca

Total Skor 2 16

BIGl<] |l =

Jumlah

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut :
Total Skor 33

Nilai = -----mmmmmmmeee x100= ---- x 100 = 66.00

Skor Maksimal 50

Dari data hasil observasi menunjukkan bahwa secara umum penerapan
metode drill mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran.
Ketika pembelajaran dalam kelompok, siswa mampu membacanya dengan benar.
Mengenali dan mengidentikasi bentuk/perubahan huruf ketika bersambung dengan

huruf yang lain. Mereka juga mulai mampu mengenali jika terdapat kesalahan dan

menunjukkan dengan cepat perbaikan bacaannya.
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Namun ketika guru meminta untuk membaca secara individual dalam
kelompok, nampak hanya beberapa siswa dalam kelompok yang mampu
melanjutkannya, sementara siswa lainnya hanya diam. Begitu pula ketika membaca
surah yang menjadi tugas kelompok lainnya, nampak terlihat bahwa mereka belum
mampu menunjukkan kemampuan membaca secara tepat dan benar. Kondisi ini
mengisyaratkan bahwa guru harus melakukan perubahan keanggotaan dalam
kelompok. Hal ini penting agar kemampuan membaca dapat ditingkatkan secara
merata dan bersamaan pada masing-masing surah.

Siswa secara individual dituntut untuk secara aktif membelajarkan diri
dengan tujuan agar setiap surah yang dibelajarkan dapat dibaca dengan tepat dan
benar. Untuk itu kolaborasi intern dan antar kelompok belajar harus lebih
dimaksimalkan. Dalam hal ini kemampuan guru dalam mengelola proses dan
aktivitas belajar siswa baik pertukaran antar kelompok maupun siswa secara
individual. Hal ini penting agar kemampauan siswa dalam membaca berkembang
secara bersama-sama.

Kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar dan keaktifan
siswa dalam berlatih memiliki keterkaitan sinergis bagi peningkatan prestasi belajar
siswa. Oleh karena itu, solusi konstruktif diperlukan agar pada tindakan kelas
berikutnya kemampuan siswa dalam membaca kata perkata sesuai makhraj huruf
meningkat diiringgi dengan kemampuannya dalam menyambung dan membaca
sesuai harakat (tanda baca), tasdid kalimat dan tanda berhenti (saktah), serta

intonasinya yang teratur dan indah semakin meningkat.
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Refleksi Tindakan Kelas Siklus |

Berdasarkan hasil tindakan kelas, sebagaimana tergambar dari data penelitian

di atas, dapat direfleksikan sebagai berikut :

1)

2)

Secara umum, aktivitas guru dalam proses pembelajaran melalui penerapan
metode drill telah mampu dilaksanakan sesuai rencana. Pembelajaran
berlangsung secara kondusif dan menyenangkan bagi siswa dalam belajar.
Meskipun demikian, secara khusus pada aspek-aspek tertentu diperlukan upaya
peningkatan dan perbaikan. Guru belum menggunakan alokasi waktu dengan
sebaik-baiknya. Latihan secara kelompok maupun individual belum
mendapatkan porsi yang seimbang. Penyeimbangan ini penting agar kegiatan
belajar mampu dapt dilaksanakan secara efektif sesuai tujuan pembelajaran.

Aktivitas belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan. Penerapan metode
drill telah dapat menggerakkan masing-masing kelompok belajar untuk berlatih
secara aktif dan terarah. Secara umum mereka telah mampu menunjukkan bacaan
secara baik dan benar. Namun demikian, kinerja belajar siswa secara individual
masih harus dilakukan upaya peningkatan. Siswa belum mampu dan berani
menunjukkan kemampuannya secara individual. Di samping memantapkan
penguasaan atas surah yang dilatih, siswa juga dibimbing untuk saling bertukar
wawasan keilmuan. Oleh karena itu, bimbingan dan pengarahan dari guru perlu
terus ditingkatkan. Aktivitas kelompok belajar seharusnya berjalan seiring

dengan peningkatan kemampuan individual.



3)

4)
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Hasil belajar siswa, meski belum mencapai standar ketuntasan namun secara
klasikal terdapat peningkatan yang signifikan mencapai nilai rata-rata kelas
sebesar 64.33. Sekitar 40 % siswa telah mampu secara individual mencapai
prestasi belajar yang tinggi. Sedangkan 60 % yang lain masih memerlukan
adanya peningkatan hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode
driil berfungsi efektif namun masih memerlukan beberapa peningkatan, terutama
yang berkaitan dengan kemampuan menyambung bacaan pada ayat tertentu,
pada surah yang mana ayat yang ditanyakan di dalam test.

Kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran pada surah-surah pendek pilihan,
QS Al-Kautsar dan QS An-Nashr, melalui penerapan metode drill menunjukkan
adanya peningkatan. Pada observasi awal kemampuan siswa dalam membaca
hanya berada pada prosentasi 58.00. Namun setelah mengikuti proses
pembelajaran melalui metode drill, kemampuan siswa meningkat mencapai
62.00. Dengan demikian metode ini dapat dikatakan berfungsi efektif dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran. Kelemahan
mendasar terletak pada aktivitas latihan yang hanya fokus pada tugas
kelompoknya masing-masing. Intensitas belajar yang tinggi dalam kelompok
tidak dibarengi dengan motivasi belajar (berlatih) secara individual. Untuk
memantapkan penguasaan siswa, diperlukan adanya kesadaran diri masing-
masing siswa untuk saling membelajarkan diri. Diharapkan siswa dapat
menunjukkan kemampuan membaca Al-Quran secara mandiri, sesuai tuntutan

kompetensi dan tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum pembelajaran.



2. Siklus Il

a) Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
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Berdasarkan hasil pengamatan dari observer, aktivitas guru dalam proses

pembelajaran selama 2 x 35 menit, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.5 Aktivitas guru dalam pembelajaran

baik dan benar

No Indikator/Aspek yang Diamati Skor
1] 2]3]4]s5
I Pra Pembelajaran
1 | Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran N,
2 | Memeriksa kesiapan siswa N,
3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran v
4 | Menuliskan judul materi di papan tulis v
5 | Melakukan apersepsi dan memberikan motivasi N,
Il | Kegiatan Pembelajaran
6 | Membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) N,
7 | Memberi penjelasan awal materi pembelajaran \
8 | Menampilkan teks QS An-Nashr dan Al-’Ashr v
9 | Membimbing siswa membaca ayat per ayat v
10 | Membimbing kelompok belajar siswa v
11 | Membimbing siswa secara individu \
12 | Melakukan refleksi terhadap kemampuan siswa v
13 | Memberi kesempatan tanggapan kepada siswa v
14 | Melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi v
15 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut v
16 | Mengaitkan dengan pengetahuan yang relevan v
17 | Menumbuhkan kebersamaan antar siswa v
18 | Pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu N
19 | Menggunakan media secara efektif dan efesien \
20 | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media N
21 | Menghasilkan pesan yang menarik N
22 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa v
23 | Menumbuhkan keceriaan/antusiasme belajar N,
24 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa N,
25 | Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara \
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Panutup/Kegiatan Akhir Pembelajaran

26 | Melakukan penilaian/tes akhir \
27 | Menyampaikan hasil penilaian/tes kepada siswa \
28 | Penghargaan atas kemampuan siswa \
29 | Tindak lanjut melalui penugasan sebagai remidi \
30 | Menutup pelajaran \
Total Skor 18 | 76 | 25
Jumlah 119
Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut :
Total Skor 116
Nilai = ------------ x100=  ----- x 100 =79.33
155 150

Kemampuan guru dalam mengelola aktivitas belajar mengajar berada dalam

klasifikasi baik. Proses pembelajaran dapat berjalan sesuai rencana, kondusif dan

menyenangkan bagi siswa dalam belajar. Alokasi waktu dapat digunakan dengan

sebaik-baiknya yang terarah bagi peningkatan kemampuan membaca pada surah

yang dibelajarkan.

Bimbingan kelompok dan individual telah mampu dilaksanakan secara

seimbang. Namun karena pembelajaran terarah pada dua surah yang berbeda,

aktivitas belajar siswa hanya bertumpu kepada tusanya masing-masing. Sementara

surah yang lain belum dikuasai secara optimal. Kerjasama antar siswa dalam belajar

masih memerlukan upaya peningkatan..




b) Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
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Berdasarkan hasil pengamatan dari teman sejawat (observer), aktivitas siswa

dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Aktivitas siswa dalam pembelajaran

No

Indikator/Aspek yang Diamati

Skor

Mendengarkan penjelasan guru

Menjawab pertanyaan guru

Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Mendalami materi sesuai tugas belajar

Mengikuti bimbingan yang dilakukan guru

Melaksanakan latihan membaca secara kelompok

Melaksanakan latihan membaca secara individual

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran

<2 |2 |2 < |2

OO NOO|O1BIWINF-

Kolaborasi antar siswa dalam belajar

[EEN
o

Menyimpulkan hasil

Total Skor

o2 |2

20

15

Jumlah

41

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut :

Total Skor 42

| = cemmmmeeeee Xx100= ---—-- x 100 = 82.00

Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran berada dalam

klasifikasi aktif. Tindakan kelas mampu menumbuhkan partisipasi dan keaktifan

siswa dalam belajar. Siswa mulai mampu menjalin kerjasama internal kelompok

dalam belajar. Kerjasama antar kelompok masih perlu ditumbuh-kembangkan agar

kemampuan membaca berkembang secara merata pada kedua surah, baik QS An-

Nashr maupun QS. Al-’Ashr.



c) Tes Hasil Belajar

o1

Observasi terhadap hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran

menggunakan metode drill dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.7 Nilai Hasil belajar Siklus 11

No Nilai Frekwensi Nilai X Frekwensi Prosentasi
1 10
2 9 4 36 13.34
3 8 5 40 16.66
4 7 14 98 46.66
5 6 7 42 23.34
6 5
7 4
8 3
9 2
10 1
Jumlah 30 216 100 %
Rata-rata 72.00

Data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan

yang cukup signifikan. Nilai hasil belajar baik secara klasikal mampu berada di atas

persyaratan ketuntasan ditetapkan

sebesar 70. Siswa dapat meningkatnya

kemampuannya dalam menjawab beberapa soal tes tertulis yang diujikan diakhir

kegiatan pembelajaran. Namun jika dilihat secara individual, masih terdapat 7 orang

siswa (23.34 %) belum mampu mencapai kreteria ketuntasan minimal (KKM).

Dengan demikian, meski secara umum penerapan metode drill mampu mencapai

keberhasilan, namun pencapaian yang lebih maksimal masih harus dilakukan




d) Observasi kemampuan membaca Al-Quran

berdasarkan data observasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8 : Kemampuan membaca QS. An-Nashr dan Al-°Ashr
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Kemampuan siswa membaca Al-Quran pada surah An-Nashr dan Al-‘Ashr,

No

Indikator/Aspek yang Diamati

Skor

2| 3 | 4

Mengidentifikasi bentuk-bentuk huruf

Melafalkan huruf dengan benar dan lancar

< |< |O

Melafalkan suku kata dengan benar dan lancar

Memahami sambungan kata yang benar

Mampu menunjukkan kesalahan bacaan

<2 |2 |2

Mengenali/memperbaiki salah susun kata

Mampu menyambung suku kata dalam kalimat

Mengenali tanda saktat (tempat-tempat berhenti)

OO NOO|O1BIWINF-

Membaca kalimat sesuai tanda baca dengan benar

\/

[EEN
o

Memahami maksud kalimat yang dibaca

\/
\/
\/
\/

Total Skor

12 | 16

10

Jumlah

38

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut :

Total Skor 38
________________ x100= ---- x 100 = 76.00
Skor Maksimal 50

Dari data hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam

membaca Al-Quran meningkatkan. Siswa secara bersama-sama dalam kelompoknya

mampu mengenal bentuk-bentuk huruf. Siswa juga dapat membaca huruf baik

berdiri sendiri maupun berada dalam rangkaian, memahami sambungan kata. Namun

demikian, kemampuan mengenali kesalahan bacaan, tanda baca dan menyambung

kalimat bacaan masih memerlukan peningkatan.
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Refleksi Tindakan Kelas Siklus 11

Berdasarkan hasil tindakan kelas, sebagaimana tergambar dari data penelitian

di atas, dapat direfleksikan sebagai berikut :

1)

2)

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran melalui penerapan metode drill telah
mampu dilaksanakan sesuai rencana. Setelah dilakukannya diskusi dengan
observer tentang beberapa kelemahan pembelajaran, kemampuan guru dalam
mengelola aktivitas belajar mengajar meningkat sehingga berada dalam
klasifikasi baik. Meskipun demikian, masih perlu beberapa peningkatan terutama
terutama terkait belum optimalnya kemampuan membaca surah di luar tugas
kelompoknya. Guru dituntut menata kembali pertukaran anggota kelompok
dalam satu session pertemuan. Hal ini penting agar pada akhir pembelajaran
semua materi yang diajarkan mampu dikuasai oleh siswa secara merata.

Aktifitas dan antusiasme siswa yang meningkat berkorelasi postif terhadap
terciptanya suasana kondusif, efektif dan dinamis dalam pembelajaran.
Penerapan metode drill yang menekankan pada keaktifan siswa, melakukan
sendiri proses belajar terbukti mampu menumbuh-kembangkan motivasi untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Aktivitas belajar/latihan secara
mandiri yang dikembangkan oleh guru sangat bermakna bagi penguasaan siswa
terhadap materi yang dikembangkan. Hal ini pula yang menyebabkan siswa
cenderung berlatih pada satu surah secara berlebihan. Sementara surah yang lain
kurang diperhatikan. Karenanya diperlukan pengaturan yang sistematis,

terkondisikan dan terarah agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.
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Hasil belajar siswa secara bertahap menunjukkan grafik yang terus meningkat.
Secara klasikal nilai belajar siswa bergerak dari sebelumnya pada siklus I
sebesar 64.33, menjadi 72.00 pada siklus Il. Hal ini menunjukkan metode drill
berperan postif bagi peningkatan hasil belajar siswa. Meskipun demikian, jika
merujuk kepada masih terdapatnya terdapat 7 orang siswa (23.34 %) yang belum
mencapai standar ketuntasan, maka peningkatan masih harus dilakukan.
Dengannya berati pula bahwa penerapan metode drill, yang terbukti berfungsi
efektif perlu dilanjutkan kembali pada siklus I1l. Hal ini bertujuan agar secara
keseluruhan siswa baik secara klasikal maupun individual mampu memperoleh
hasil belajar yang lebih optimal.

Kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran pada surah-surah pendek pilihan;
QS. An-Nashr dan QS. Al-‘Ashr melalui penerapan metode drill menunjukkan
peningkatan. Latihan-latihan yang dilakukan mampu menumbuh-kembangkan
kemampuan membaca Al-Quran pada surah-surah pendek pilihan. Namun
demikian, kesadaran untuk berlatih pada kedua surah masih belum optimal. Hal
ini menyebabkan kemampuan membaca dominan pada QS. An-Nashr, sementara
QS. Al-*Ashr masih terdapat beberapa kesalahan, atau sebaliknya. Oleh karena
itu diperlukan efektifitas pengelolaan yang sistematis dan terarah. Siswa mampu
membaca dengan cepat dan tepat ketika latihan secara intensif dilaksanakan.
Persoalannya terletak pada efektivitas pengelolaan dan pertukaran anggota
ataupun tugas kelompok. Untuk tercapainya tujuan dimasud, tindakan kelas perlu

kembali akan dilanjutkan pada siklus yang ketiga.



3. Siklus 111

a) Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
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Berdasarkan hasil pengamatan dari teman sejawat (observer), aktivitas guru

dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.9 Aktivitas guru dalam pembelajaran

No Indikator/Aspek yang Diamati Skor

1] 2]3]4]s5
| Pra Pembelajaran
1 | Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran v
2 | Memeriksa kesiapan siswa \
3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran N,
4 | Menuliskan judul materi di papan tulis v
5 | Melakukan apersepsi dan memberikan motivasi N,
Il | Kegiatan Pembelajaran
6 | Membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) \
7 | Memberi penjelasan awal materi pembelajaran N,
8 | Menampilkan teks surah secara keseluruhan \
9 | Membimbing siswa membaca ayat per ayat v
10 | Membimbing kelompok belajar siswa N,
11 | Membimbing siswa secara individu \
12 | Melakukan refleksi terhadap kemampuan siswa v
13 | Memberi kesempatan tanggapan kepada siswa N
14 | Melaksanakan pembelajaran sesuai kompetensi v
15 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut v
16 | Mengaitkan dengan pengetahuan yang relevan v
17 | Menumbuhkan kebersamaan antar siswa v
18 | Pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu \
19 | Menggunakan media secara efektif dan efesien N
20 | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media v
21 | Menghasilkan pesan yang menarik v
22 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa N,
23 | Menumbuhkan keceriaan/antusiasme belajar v
24 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa N
25 | Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara N

baik dan benar




56

11 | Panutup/Kegiatan Akhir Pembelajaran

26 | Melakukan penilaian/tes akhir N
27 | Menyampaikan hasil penilaian/tes kepada siswa N,
28 | Penghargaan atas kemampuan siswa \
29 | Tindak lanjut melalui penugasan sebagai remidi \
30 | Menutup pelajaran N,
Total Skor 60 | 75
Jumlah 135

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut :
Total Skor 135

Nilai = ------------ x100= ----- x 100 =90.00

Kemampuan guru dalam mengelola aktivitas belajar mengajar berada dalam
klasifikasi sangat baik. Proses pembelajaran dapat berjalan sesuai rencana, kondusif
dan menyenangkan bagi siswa dalam belajar. Alokasi waktu dapat digunakan dengan
sebaik-baiknya. Bimbingan kelompok dan individual telah mampu dilaksanakan
secara seimbang.

Pengaturan yang dilakukan berlangsung secara sistematis dan terarah bagi
terlaksananya latihan pada keseluruhan materi yang dikembangkan. Dengannya
pengelolaan proses belajar telah mampu membangun budaya belajar siswa secara

aktif, kreatif dan dinamis dalam mencapai tujuan pembelajaran.

b) Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Berdasarkan hasil pengamatan dari teman sejawat (observer), aktivitas siswa

dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.10 Aktivitas siswa dalam pembelajaran
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No | Indikator/Aspek yang Diamati Skor
31415
1 | Mendengarkan penjelasan guru \
2 | Menjawab pertanyaan guru \
3 | Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) \
4 | Mendalami materi sesuai tugas belajar N,
5 | Mengikuti bimbingan yang dilakukan guru v
6 | Melaksanakan latihan membaca secara kelompok v
7 | Melaksanakan latihan membaca secara individual v
8 | Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran \
9 | Kolaborasi antar siswa dalam belajar N,
10 | Menyimpulkan hasil N,
Total Skor 16 | 30
Jumlah 46

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut :

Total Skor 46

i = e x100= ----- x 100 = 92.00

Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran melalui penerapan

metode drill berada dalam klasifikasi sangat aktif. Siswa mampu menunjukkan

antusiasme dan aktivitas belajar yang tinggi. Kerjasama, kolaborasi antar sesama

dalam memahami materi pembelajaran terbangun secara efektif. Tindakan kelas

dengan menerapkan metode drill mampu menciptakan suasana kondusif, efektif dan

menyenangkan bagi siswa dalam belajar. Hal ini berkontribusi positif bagi tumbuh

kembangnya budaya dan masyarakat belajar yang berkualitas.
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c) Tes Hasil Belajar
Observasi terhadap hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran
menggunakan metode drill dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.11 Nilai Hasil belajar Siklus 111

No Nilai Frekwensi Nilai X Frekwensi Prosentasi
1 10 4 40 13.34
2 9 12 108 40.00
3 8 9 72 30.00
4 7 5 35 16.66
5 6
6 5
7 4
8 3
9 2

10 1

Jumlah 30 255 100 %
Rata-rata 85.00

Data di atas menunjukkan bahwa secara bertahap penerapan metode drill
berperan efektif dalam meningkatkan hasil belajar yang signifikan. Peningkatan ini
sejalan dengan meningkatnya aktivitas guru dan keaktifan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar. Latihan-latihan yang dilakukan secara intensif terhadap materi
pembelajaran, baik secara kelompok maupun perseorangan, memiliki kontribusi dan
berkorelasi positif bagi peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar yang
meningkat ini menunjukkan bahwa penerapan metode drill mencapai keberhasilan.
Ketepatan metode pembelajaran yang digunakan dalam mengelola proses belajar
siswa, terbukti mampu meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran, Kkinerja

belajar, hasil dan kemampuan yang optimal sesuai tujuan pembelajaran.
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d) Observasi kemampuan membaca Al-Quran
Kemampuan siswa membaca Al-Quran pada surah Al-Kautsar, An-Nashr dan
Al-*Ashr, berdasarkan data observasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.12 : Kemampuan membaca Al-Quran

No | Indikator/Aspek yang Diamati Skor

Mengidentifikasi bentuk-bentuk huruf

< |2 o

Melafalkan huruf dengan benar dan lancar

Melafalkan suku kata dengan benar dan lancar

Memahami sambungan kata yang benar

Mampu menunjukkan kesalahan bacaan

Mampu menyambung suku kata dalam kalimat

Mengenali tanda saktat (tempat-tempat berhenti)

OO NOO|O1BIWINF-

N
N
Mengenali/memperbaiki salah susun kata v
N
\/
N

Membaca kalimat sesuai tanda baca dengan benar

[EEN
o

Memahami maksud kalimat yang dibaca N,

Total Skor 24 | 20

Jumlah 44

Berdasarkan data observasi tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut :
Total Skor 44

Nilai = -----mmemmmmmee x100= ---- x 100 = 88.00

Skor Maksimal 50

Pertukaran keanggotaan kelompok belajar mampu memperbaiki rendahnya
kemampuan membaca siklus sebelumnya. Siswa mampu menyambung kalimat
bacaan dengan tepat, mengenali tanda-tanda berhentinya bacaan dan bunyi huruf
sesuai harakat. Kegiatan belajar melalui metode drill mampu menggerakkan siswa

melatih membaca secara intensif dan semangat kebersamaan ke arah tercapainya

penguasaan terhadap kemampuan membaca secara optimal..
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Refleksi Tindakan Kelas Siklus 111

Berdasarkan hasil tindakan kelas, sebagaimana tergambar dari data penelitian

di atas, dapat direfleksikan sebagai berikut :

1)

2)

Aktivitas guru dalam proses pembelajaran secara bertahap menunjukkan
peningkatan. Tahapan belajar melalui metode drill telah dapat dilaksanakan
sesuai rencana. Hal ini dapat dilihat dari kualitas pengelolaan kegiatan belajar
mengajar yang mencapai rata-rata 90.00; klasifikasi sangat baik. Keberhasilan ini
didukung oleh semangat yang tinggi dan intensifnya bimbingan terhadap tahapan
belajar yang harus dilakukan siswa. Guru telah mampu membangun suasana
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Meningkatnya kemampuan guru dalam pengelolaan proses pembelajaran dan
pemahaman siswa yang baik terhadap tahapan-tapan tindakan kelas, secara
bertahap mampu menggerakkan siswa untuk belajar secara aktif, kreatif dan
dinamis. Hal ini ditunjukkan dari prosentasi rata-rata siklus Il yang mencapai
rata-rata 92.00; Kklasifikasi sangat aktif. Bimbingan yang dilakukan guru mampu
menumbuhkan motivasi belajar, kerjasama dan kolaborasi intern dan antar
kelompok. Pertukaran anggota kelompok dalam satu session pertemuan mampu
mendorong kinerja belajar yang optimal. Siswa secara bersama-sama saling
terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengannya alokasi waktu yang tersedia
mampu digunakan siswa secara efektif dan efesien bagi penguasaan terhadap

materi yang dikembangkan.
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Penerapan metode drill yang menekankan pada keaktifan siswa, melakukan
sendiri proses belajar terbukti mampu memberikan makna yang luas bagi siswa
dalam memahami materi yang dikembangkan. Dengannya pencapaian hasil
belajar siswa semakin meningkat mencapai 86.00; klasifikasi sangat berhasil.
Secara klasikal hasil belajar ini meningkat dibandingkan siklus Il yang hanya
mencapai 72.00; Klasifikasi sedang. Di samping itu, secara individual seluruh
siswa telah mampu berada di atas persyaratan ketuntasan minimal dalam belajar,
bahkan terdapat 4 orang siswa (13.34 %) mampu mencapai hasil belajar yang
sempurna dengan nilai rata-rata 10. Aktivitas nelajar melalui latihan-latihan
secara intensif dan berulang-ulang, secara langsung berkontribusi terhadap
meningkatnya terhadap materi yang dikembangkan.

Kemampuan dalam membaca Al-Quran pada QS. Al-Kautsar, QS. An-Nashr
dan QS. Al-‘Ashr secara bertahap menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini
ditunjukkan dari prosentasi rata yang mencapai 88.00; klasifikasi sangat tinggi.
Penerapan metode drill yang menekankan kepada latihan siap secara berulang-
ulang, teratur dan sistematis berfungsi efektif dalam mengembangkan
kemampuan belajar siswa. Dengannya mereka memiliki kepercayaan diri yang
tinggi untuk mampu menunjukkan penguasaan siap manakala diminta untuk
membacakannya. Kedisiplinan yang diterapkan melalui metode drill dalam
membelajarkan diri, secara bersamaan mampu memberikan keyakinan yang kuat
di dalam diri siswa bahwa kesungguhan dan semangat yang tinggi akan

membawa keberhasilan dalam mancapai prestasi belajar yang optimal.



62

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang diperoleh melalui kegiatan belajar
mengajar (KBM) yang dilaksanakan dalam 3 siklus dengan 3 kali pertemuan, 3 x (2
x 35 menit), dapat dinyatakan bahwa upaya meningkatkan membaca Al-Quran pada
siswa kelas Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Keliling Benteng Ilir Kecamatan Sungai
Tabuk Kabupaten Banjar tahun pelajaran 2010/2011, sebagai berikut :

1. Aktivitas Guru dalam Pembelajaran

Proses pembelajaran melalui penerapan metode drill sesuai siklus penelitian
dan tahapan tindakan dilakukan atas dasar keyakinan bahwa metode ini akan
mampu meningkatkan kemampuan siswa. Pada tahap awal ketika guru mulai
menerapkan metode drill, meskipun pembelajaran berjalan sesuai rencana namun
dari beberapa aspek yang diobservasi ditemukan beberapa kekurangan. Siswa belum
terbiasa dengan tahapan belajar yang teratur dan disiplin dalam berlatih. Alokasi
waktu belum mampu digunakan secara efektif, motivasi dan keaktifan belajar siswa
masih rendah serta belum terbangunnya kolaborasi antar siswa dalam belajar.

Atas dasar kesungguhan dan motivasi kerja yang tinggi dalam
membelajarkan siswanya, secara bertahap pengelolaan kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan oleh guru melalui penerapan metode drill menunjukkan grafik yang
meningkat. Pengelolaan kelas tercipta secara kondusif dan efektif dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Rata-rata siklus | mencapai 72.66, menjadi 79.33 pada siklus
I. Pencapaian ini kembali meningkat pada siklus Il1 sebesar 90.00. Dari tiga kali

pertemuan tersebut rata-rata keseluruhan mencapai 80.66; klasifikasi baik.



63

Pembelajaran melalui metode drill yang dikembangkan dalam rangka
meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Quran, memerlukan kinerja
maksimal, terarah dan sistematis. Latihan-latihan berulang terhadap kemampuan QS
Al-Kautsar, QS An-Nashr dan QS Al-‘Ashr, memerlukan bimbingan dalam belajar
dalam kelompok dan individual yang aktif, interaktif, kolaboratif dan dinamis. Guru
sangat menekankan pentingnya motivasi belajar, kedisiplinan, dan kerjasama antar
siswa sehingga penguasaan atas materi pelajaran dapat mencapai keberhasilan.

Kemampuan guru menggunakan alokasi waktu secara efektif dan efesien, di
mana latihan secara kelompok dan individual, pertukaran susunan kelompok secara
dinamis, menunjukkan kualitas penguasaan metodologi pembelajaran yang tinggi.
Hal ini memberikan dampak yang luas bagi terciptanya suasana belajar mengajar
yang kondusif, tercapainya Kinerja belajar siswa yang optimal. Siswa mampu
melaksanakan segenap proses tahapan pembelajaran secara aktif, apresiatif dan
intraktif. Melalui bimbingan terarah, kolaborasi antar siswa dapat terbangun secara
konstruktif di mana setiap anggota kelompok bertanggung jawab, mempersiapkan
diri dan berlatih secara maksimal sesuai tugasnya.

Atas dasar peningkatan kualitas pengelolaan guru ini pula siswa termotiasi
menghasilkan kinerja belajar yang optimal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
tindakan kelas yang dilakukan oleh guru dengan menerapkan metode drill terlaksana
dengan baik. Aktivitas belajar mengajar yang dibangun mampu menciptakan suasana
yang kondusif bagi tumbuh kembangnya kemandirian, kreatifitas, motivasi dan

kedisiplinan siswa dalam belajar.
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2. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran

Tindakan kelas dengan menggunakan metode drill (latihan siap) pada awal
menunjukkan bahwa keaktifan dalam belajar masih rendah. Metode drill tergolong
baru bagi siswa sehingga menyebabkan kebingungan dalam mengikuti setiap
tahapan pembelajaran. Siswa masih cenderung melakukan latihan-latihan dalam
membaca tanpa mempertimbangkan alokasi waktu yang ditetapkan. Hal ini
menyebabkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sangat
bervariatif. Siswa hanya aktif berlatih dalam kelompoknya dan belum termotivasi
belajar secara mandiri

Seiring intensifnya bimbingan yang dilakukan oleh guru dan pemahaman
yang meningkat terhadap tahapan belajar secara drill, motivasi dan keaktifan siswa
dalam belajar menunjukkan peningkatan. Hal ini didasarkan kepada nilai rata-rata
siklus | sebesar 74.00, meningkat menjadi 82.00 pada siklus Il. Pencapaian ini
semakin meningkat pada siklus Il mencapai 92.00. Dari tiga kali pertemuan
tersebut, aktivitas siswa mencapai rata-rata 82.66; klasifikasi aktif.

Atas dasar pencapaian di atas, siswa telah mampu menjadi pembelajar yang
aktif, kreatif dan dinamis dalam mendalami, bertanya dan memberikan informasi
tentang materi pembelajaran yang sedang dikembangkan. Kolaborasi antar siswa
mulai terbangun secara dinamis dan interaktif dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan metode drill berfungsi efektif

dalam meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar.
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3. Hasil Belajar Siswa

Penerapan metode drill dalam pembelajaran Al-Quran yang menekankan
kepada latihan secara berulang-ulang terhadap kemampuan membaca QS Al-
Kautsar, QS An-Nashr dan QS Al-‘Ashr, disertai perhatian yang mendalam
terhadap penjelasan guru, tanya jawab dan kerjasama kelompok berperan positif
dalam meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran.

Korelasi postif di atas, ditunjukkan dengan semakin meningkatnya hasil
belajar siswa. Pada siklus I nilai rata-rata sebesar 64.33, meningkat menjadi 72.00
pada siklus Il. Pencapaian ini kembali meningkat pada siklus 11l mencapai 85.00.
Rata-rata keseluruhan siklus sebesar 73.77; klasifikasi sedang. Di samping secara
klasikal, siswa secara individul juga menunjukkan hasil belajar yang meningkat.
Semua siswa mampu mencapai Kreteria Ketuntusan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah dalam mata pelajaran PAI sebesar 65.00.

Berdasarkan hasil belajar yang menunjukkan grafik semakin meningkat,
penerapan metode drill secara langsung berkorelasi terhadap pengembangan
cakrawala keilmuan dan kemampuan siswa memahami materi pembelajaran.
sehingga segenap materi pembelajaran dapat dipahami dengan baik. Materi
pembelajaran yang terarah bagi peningkatan kemampuan membaca terkait pula
dengan jumlah ayat, ketepatan sambungan ayat dan pemahaman makna bacaan.
Segenap cakupan dimaksud, atas dasar latihan berulang-ulang, mampu ditunjukkan
ketika siswa memberikan jawaban atas beberapa pertanyaan yang diberikan oleh

guru di setiap akhir kegiatan pembelajaran.
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4. Kemampuan Membaca Al-Quran

Kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran ini bagi siswa kelas IV tingkat
Sekolah Dasar (SD) terarah pada ketetapan bacaan QS Al-Kautsar, QS An-Nashr
dan QS Al-‘Ashr. Melalui bimbingan terarah, secara bertahap menunjukkan adanya
peningkatan dalam membaca secara tepat dan lancar. Sesuai data, hasil tindakan
siklus | yang hanya mencapai rata-rata 66.00; klasifikasi sedang. Kemampuan ini
meningkat pada siklus Il mencapai 76.00; klasifikasi tinggi dan siklus 11l sebesar
88.00; klasifikasi sangat tinggi. Dari data ini secara keseluruhan kemampuan siswa
dalam membaca Al-Quran mencapai rata-rata 76.66; klasifikasi tinggi.

Pencapaian tingkat kemampuan membaca Al-Quran di atas, tentu saja
memerlukan Kinerja belajar yang tinggi. Intensitas latihan secara individual,
berkelompok dan pertukaran kenggotaan tim secara dinamis dan interaktif
berdampak luas bagi tercapainya pemerataan kemampuan siswa dalam membaca.
Penghargaan terhadap peningkatan kemampuan siswa dan koreksi atas kekeliruan
bacaan memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan menampilkan diri..

Kedisiplinan dan keteraturan dalam berlatih sangat menentukan
tercapaiannya penguasaan yang optimal. Hal ini disadari baik oleh guru maupun
siswa bahwa kemampuan siap yang ingin dihasilkan melalui penerapan metode drill,
memerlukan adanya refitisi (pengulangan) membaca secara kontinu dan
berkesimbungan terhadap surah-surah yang diajarkan. Siswa selalu diingatkan oleh
guru untuk selalu siap menunjukkan keterampilannya dalam membaca bila sewaktu-

waktu diperlukan
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penerapan metode drill dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
materi Al-Quran di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Keliling Benteng Ilir Kecamatan

Sungai Tabuk Kabupaten Banjar tahun pelajaran 2010/2011, guna meningkatkan

kemampuan membaca Al-Quran, dapat simpulkan sebagai berikut :

1. Penerapan metode drill dilaksanakan dalam dua siklus dengan 3 kali pertemuan
selama 3 x (2 x 35 menit). Siswa dibimbing untuk melakukan latihan secara
berulang-ulang baik secara individu, kelompok dan pertukaran keanggotaan
kelompok agar dapat membaca Al-Quran secara tepat dan lancar.

2. Kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran setelah mengikuti proses
pembelajaran menggunakan metode drill menunjukkan adanya peningkatan. Hal
ini dapat dilihat dari persentasi rata-rata siklus | 66.00; klasifikasi sedang, siklus
I1 76.00; klasifikasi tinggi dan siklus 111 sebesar 88.00; klasifikasi sangat tinggi.
Melalui peningkatan bertahap ini siswa telah mampu membaca QS Al-Kautsar,
QS An-Nashr dan QS Al-‘Ashr dengan tepat dan lancar (tartil). Keberhasilan
siswa dalam membaca Al-Quran pada surah-surah pendek ini didukung
intensifnya bimbingan dan pengarahan yang dilakukan oleh guru dalam
membelajarkan siswa.

Peningkatan kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran di atas sejalan

pula dengan meningkatnya:
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a. Aktivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan
dari persentasi rata-rata siklus | 72.66; klasifikasi sedang, siklus Il 79.33;
klasifikasi baik dan siklus 111 90.00; klasifikasi sangat baik. Peningkatan
bertahap kemampuan guru ini menunjukkan upaya konstruktif bagi
terselenggaranya pengajaran yang efektif dan efesien. Dengannya tercipta
suasana kondusif, nyaman dan menyenangkan bagi siswa dalam belajar.

b. Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini didasarkan
kepada persentasi rata-rata siklus 1 74.00; klasifikasi sedang, siklus Il 82.00;
kalsifikasi aktif dan siklus 11 92.00; klasifikasi sangat aktif. Meningkatnya
keaktifan siswa dalam belajar didukung tumbuh kembangnya motivasi dan
kesadaran akan pentingnya kedisiplinan dalam belajar. Latihan secara
kelompok dan individual dilakukan secara mandiri menuju tercapainya tujuan
pembelajaran, meningkatnya kemampuan membaca Al-Quran.

c. Hasil belajar siswa. Post-test yang dilakukan di setiap akhir pembelajaran
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Pada siklus | nilai rata-
rata secara bertahap meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes belajar
siswa siklus | mencapai rata-rata sebesar 64.33; klasifikasi sedang, siklus Il
72.00; Klasifikasi sedang dan  siklus 11l 85.00; klasifikasi tinggi.
Meningkatnya hasil belajar ini di samping telah memenuhi dan di atas
persyaratan tuntas belajar yang ditetapkan sekolah dalam mata pelajaran PAI
sebesar 65.00, juga berhasil dalam mencapai ketuntasan nilai hasil belajar

siswa baik secara klasikal maupun secara individual
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B. Saran-Saran

1. Guru hendaknya terus berupaya meningkatkan kemampuannya dalam mengelola
proses belajar mengajar yang berkualitas. Untuk itu diharapkan adanya suatu
upaya dalam  mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan
bervariatif sesuai kompetensi yang ingin dicapai. Metode drill dapat menjadi
salah satu pilihan dalam membangun kerjasama, kebersamaan dan kolaborasi
antar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2. Siswa diharapkan mampu meningkatkan motivasi dalam belajar. Kedisiplinan
dan kemandirian dalam belajar sangat menentukan bagi tercapai peningkatan
kualitas keilmuan, tumbuh kembangnya kemampuan dan cakrawala berpikir
yang optimal. Karenanya diperlukan peningkatan kesadaran diri akan pentingnya
belajar bagi penyiapan bekal keilmuan, menyongsong peranannya di masa depan.

3. Pihak sekolah hendaknya dengan penuh tanggung jawab memberikan
keteladanan dalam proses pembelajaran di sekolah sehingga mampu menjadi
wahana yang efektif dalam membelajarkan siswanya, menjadikan Al-Quran
sebagai tuntunan dalam mencapai kemajuan, sesuai dimensi kehidupan sosial

yang beradab, harmonis dan dinamis di bawah naungan langit-langit Ilahy.



